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ABSTRAK		
 
Model	pembelajaran	akan	menentukan	berhasil	atau	tidaknya	proses	pembelajaran	dilaksanakan	oleh	siswa-
siswi	kelas	X	di	SMKN	1	Garut.	Hal	demikian	dikuatkan	dengan	beberapa	kejadian	yang	sering	terjadi	disekolah	
yaitu	 terkait	 penerapan	 model	 pembelajaran	 yang	 kurang	 tepat	 pada	 saat	 pembelajaran,	 sehinnga	 cara	
mengajar	 guru	yang	 	 kurang	variatif	 hanya	memberikan	materi	pokok	dengan	menjelaskan	 saja	bentuknya	
tanpa	memperlihatkan	contoh-contoh	gerakan	yang		sesuai	sehingga	tidak	dapat	meningkatkan	kemampuan	
siswa	dan	meningkatkan	pendidikan	karakternya	dalam	mengikuti	pembelajaran.	Tujuan	dari	penelitian	 ini	
adalah	untuk	mengetahui	model	pembelajaran	Cooperative	Learning	tipe	Student	Team	Achievement	Division	
dalam	meningkatkan	partisipasi	siswa.	Metode	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	penelitian	tindakan	
kelas	dengan	menggunakan	2	siklus	dan	setiap	siklus	terdiri	dari	4	tahapan	yaitu	perencanaan,	pelaksanaan,	
pengamatan,	dan	re@leksi.	Subjek	penelitian	yang	digunakan	berjumlah	36	siswa	yang	berasal	dari	kelas	X	PPL	
I	SMKN	1	Garut.	Teknik	pengumpulan	data	menggunakan	angket,	dengan	instrumen	angket	partisipasi	siswa.	
Hasil	dari	penelitian	ini	adalah	partisipasi	siswa	pada	siklus	I	sebesar	68%	dengan	kategori	cukup	layak	pada	
saat	mengikuti	 proses	 pembelajaran	berlangsung,	 sedangkan	pada	 siklus	 II	 terjadi	 peningkatan	presentase	
untuk	peningkatan	partisipasi	siswa	sebesar	12%,	sehingga	pada	siklus	II	peningkatan	partisipasi	siswa	dalam	
pembelajaran	menjadi	80	%	dengan	kategori	layak	pada	saat	mengikuti	pembelajaran.	
	
	

Kata	Kunci:	Model	Pembelajaran,	STAD,	Partisipasi	Siswa	
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PENDAHULUAN	
Pendidikan	merupakan	 proses	 yang	 berkelanjutan	 dan	 tak	 pernah	 di	 tujukan	 pada	

perwujudan	sosok	manusia	masa	depan	dan	berakar	pada	nilai–nilai	budaya	bangsa	serta	
pancasila (1).	 Untuk	 mewujudkan	 tujuan	 pendidikan	 dalam	 mencerdaskan	 kehidupan	
bangsa	maka	seorang	guru	perlu	mengantisipasi	hal-hal	yang	berkaitan	dengan	pendidikan	
dan	 menerapkan	 berbagai	 model	 pembelajaran	 khususnya	 pembelajaran	 pendidikan	
jasmani,	 sehingga	 kemampuan	 siswa	 dalam	 memahami	 apa	 yang	 telah	 diajarkan	 dapat	
diterima	dan	merupakan	salah	satu	sebagai	penentu	pengembangan	pendidikan.	

Model	pembelajaran	yang	tepat	haruslah	memperhatikan	kondisi	siswa,	sifat,	materi	
bahan	 ajar,	 fasilitas	 media	 yang	 tersedia,	 dan	 kondisi	 guru	 itu	 sendiri.	 Dalam	 proses	
pembelajaran,	 model	 pembelajaran	 akan	 menentukan	 berhasil	 atau	 tidaknya	 proses	
pembelajaran	dilaksanakan.	Hal	demikian	dikuatkan	dengan	beberapa	kejadian	yang	sering	
terjadi	disekolah	yaitu	terkait	penerapan	model	pembelajaran	yang	kurang		tepat	pada	saat	
pembelajaran.	 sehinnga	 cara	 	mengajar	 	 guru	 	 yang	 	 kurang	 	 variatif	 hanya	memberikan	
materi	pokok	dengan	menjelaskan	saja		bentuknya		tanpa	memperlihatkan		contoh-contoh			
gerakan	 yang	 sesuai	 sehingga	 tidak	 dapat	 meningkatkan	 kemampuan	 siswa	 dan	
meningkatkan	 pendidikan	 karakternya	 dalam	 mengikuti	 pembelajaran	 baik	 dari	 aspek	
kognitif,	afektif	dan	psikomotornya.	

Model	 pembelajaran	 yang	 tidak	 sesuai	 dengan	 karakteristik	 perkembangan	peserta	
didik	serta	kurangnya	kreativitas	dalam	pelaksanaan	pembelajaraan	akan	membuat	peserta	
didik	 merasa	 bosan	 sehingga	 berdampak	 pada	 semangat	 peserta	 didik (2).	 Cooperative		
learning	 sebagai	 	 sebuah	 	 metode	 	 pengajaran,	 cooperative	 	 learning	 ini	 mendukung		
pendekatan		yang		dimana		setelah		peserta		didik		mendapatkan		pengajaran		dari	fasilitator,		
siswa		dibagi		menjadi		beberapa		kelompok		kecil		dan		diberi		arahan		yang	jelas	mengenai	
pembelajaran	 seperti	 apa	 selanjutnya	 dan	 hasil	 yang	 diharapkan	 dari	 pembelajaran	 nya,		
serta		diberikan		juga		panduan		mengenai		bagaimana		proses		kerja		kelompok		yang		akan	
dilakukan	pada	saat	pembelajaran	kedepannya (3).		

Dari	 banyaknya	 kejadian	 yang	 sering	 dialami	 disekolah,	 kenyataan	 yang	 terjadi	
dilapangan	terkait	penerapan	model	pembelajaran	guru	hanya	melaksanakan	pembelajaran	
saja	 terutama	 dalam	 mata	 pelajaran	 pendidikan	 jasmani	 dan	 olahraga.	 Guru	 tidak	
mempertimbangkan	 aspek-aspek	 lainnya	 didalam	 pendidikan,	 sehingga	 siswa	 tidak	
mendapatkan	output	atau	hasil	dari	pembelajaran	yang	telah	dilaksanakan	di	sekolah.	Dari	
banyaknya	model	pembelajaran	yang	dapat	di	terapkan	pada	saat	pembelajaran,	terdapat	
beberapa	sekolah	di	Kab.	Garut	yang	mempunyai	permasalahan	terkait	penerapan	model	
pembelajaran	antara	lain	masih	ada	beberapa	guru	yang	masih	belum	memahami	konsep	
dari	model	pembelajaran	itu	sendiri	sehinnga	model	pembelajaran	yang	sering	di	gunakan	
masih	 monoton	 dan	 tidak	 berkembang.	 Sehingga	 pada	 saat	 disekolah,	 guru	 belum	
sepenuhnya	mengembangkan	pendidikan	karakter	 siswa.	Pada	 saat	proses	pembelajaran	
siswa	yang	aktif	hanya		beberapa		orang		saja,	akibatnya		anggota		yang		pasif		tidak		dapat		
menguasai	materi	dan	kurang	berpartisipasi	dalam	pembelajaran	yang	dipelajari,	sehingga	
akan	menimbulkan	dampak	yang	kurang	positif	 	terhadap	hasil	belajar	siswa	pada	materi	
tersebut		

Partisipasi	 	 siswa	sangat	penting	dalam	pelaksanaan	proses	 	pembelajaran	di	kelas.	
Partisipasi	siswa	adalah	penyertaan	mental	dan	emosi	siswa	dalam	situasi	kelompok	yang	
mendorong	siswa,	untuk		mengembangkan	daya	pikir	dan	perasaan	siswa	bagi	tercapainya	
prestasi	belajar,	sehingga	siswa	dapat		aktif	dan	berpartisipasi	dengan	baik	(4).	Partisipasi	
siswa		dalam		pembelajaran	adalah			keterlibatan			siswa			secara			aktif			baik	mental,			emosi			
serta	 	 	 Kisik	 	 	 dalam	 	 	 kegiatan	 pembelajaran	 sehingga	 mendukung	 pencapaian	 tujuan		
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pembelajaran	 secara	 efektif	 dan	 eKisien.	 Partisipasi	 siswa	 dalam	 proses	 pembelajaran	
merupakan	hal	yang	penting	dalam	rangka	menciptakan		proses		pembelajaran		yang		aktif,	
kreatif,	 dan	 menyenangkan	 bagi	 siswa	 (5).	 Partisipasi	 siswa	 pada	 saat	 pembelajaran	
khususnya	 pada	 mata	 pelajaran	 pendidikan	 jasmani	 masih	 sangat	 rendah,	 sehingga	
menyebabkan	kurangnya	interaksi	sesama	siswa	pada	saat	proses	pembelajaran.	Partisipasi	
siswa	 dalam	 pembelajaran	 merupakan	 suatu	 keberhasilan	 dalam	 proses	 pembelajaran,	
dikarenakan	 siswa	 dapat	 berperan	 aktif,	 sehingga	 pada	 saat	 penyampaian	 materi	 dan	
praktik	akan	mudah	dipahami	secara	menyeluruh	pada	saat	proses	pembelajaran	di	sekolah.	

Model	pembelajaran	cooperative	learning	tipe	Student	Teams	Achievement	Division	ini	
merupakan	 model	 yang	 paling	 kompleks	 untuk	 pembelajaran.	 Dalam	 pembelajaran	
cooperative	 learning	 tipe	Student	Teams	Achievement	Divison	memungkinkan	siswa	untuk	
melakukan	 interaksi	 secara	 terbuka	 dengan	 teman	 kelompoknya,	 karena	 setiap	 anggota	
kelompok	 bekerjasama	 secara	 kolaboratif	 dan	 saling	membantu	 untuk	memahami	 suatu	
materi	 pembelajaran	 sehingga	mampu	meningkatkan	minat,	 partisipasi	 dan	 kemampuan	
penguasaan	 materi	 pembelajaran.	 Keunggulan	 model	 pembelajaran	 (STAD)	 antara	 lain	
siswa	 dapat	 mengembangkan	 bakat	 kepemimpinan	 dan	 keterampilan	 berdiskusi;	 siswa	
dapat	 bekerja	 sama,	 saling	 membantu	 dalam	menyelesaikan	 suatu	 permasalahan	 dalam	
proses	pembelajaran;	siswa	dapat	lebih	aktif	bergabung	dalam	pembelajaran	dan	lebih	aktif	
dalam	 berdiskusi;	 dapat	memberikan	 kesempatan	 kepada	 siswa	 untuk	mengembangkan	
rasa	menghargai;	 dapat	memungkinkan	 guru	 untuk	 lebih	memperhatikan	 siswa	 sebagai	
individu	dan	kebutuhan	belajarnya;	 adanya	penghargaan	yang	diperoleh	 siswa	 atas	hasil	
kerja	yang	telah	dilakukan	dalam	proses	pembelajaran	(6).	
	
METODE	

Metode	 penelitian	 kuantitatif	 dapat	 diartikan	 sebagai	 metode	 penelitian	 yang	
berlandaskan	pada	Kilsafat	positivisme,	digunakan	untuk	meneliti	pada	populasi	atau		sampel	
tertentu.	 Teknik	 pengambilan	 sampel	 pada	 umumnya	 dilakukan	 secara	 random,	
pengumpulan	 data	 menggunakan	 instrumen	 penelitian,	 analisis	 data	 bersifat	
kuantitatif/statistik	 dengan	 tujuan	 untuk	 menguji	 hipotesis	 yang	 telah	 ditetapkan	 (7).	
Metode	penelitian	kuantitatif	dinamakan	metode	tradisional,	dikarenakan		metode	ini	sudah	
cukup	 lama	 digunakan	 sehingga	 sudah	mentradisi	 digunakan	 sebagai	 salah	 satu	metode	
untuk	penelitian.	

Penelitian		Tindakan		Kelas		(PTK)		merupakan		suatu		penelitian		sistematis		tentang		
berbagai	 	 tindakan	 	 yang	 dilakukan	 oleh	 guru	 sebagai	 peneliti,	 mulai	 dari	 pembuatan	
perencanaan	 hingga	 	 penilaian	 	 kegiatan	 	 belajar-mengajar	 	 nyata	 	 di	 	 kelas	 	 untuk	
meningkatkan	kualitas	pembelajaran (8).	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	3.	Alur	Siklus	Penelitian	Tindak	Kelas	
Sumber:	(9)	
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Penelitian	 ini	dilaksanakan	dalam	dua	siklus	yang	masing-masing	terdiri	dari	empat	
tahap	utama	yaitu	Perencanaan,	Pelaksanaan	Tindakan,	Observasi	dan	ReKleksi (10).	Ada	dua	
siklus	dalam	penelitian	tindakan	kelas	antara	lain	:	
1. Siklus	1	
A. Perencanaan	

Pada	 tahap	 ini	 peneliti	 menerapkan	 perangkat	 pembelajaran	 yang	 sesuai	 dengan	
model	 	 STAD.	 Sehubungan	 dengan	 hal	 itu	 peneliti	merancang	 perangkat	 pembelajaran	
seperti	silabus,	rencana	pelaksanaan	pembelajaran	(RPP),	lembar	kerja	siswa.	Pada	tahap	
ini	peneliti	menyusun	sekenario	pembelajaran	yang	terdiri	dari:	
1) Menyusun	Rencana	Program	Pembelajaran	(RPP)	menggunakan	model	pembelajaran	
STAD.	

2) Menyusun	instrumen	
3) Menyiapkan	lembar	tes	/	kuis.	
4) Menyiapkan	media	yang	diperlukan	untuk	membantu	pengajaran	
5) Sosialisasi	kepada	subjek	
B. Pelaksanaan	

Pada	 tahap	 ini	 peneliti	 melaksanakan	 tindakan	 dengan	 menerapkan	 model	
Cooperative	learning	tipe	STAD	selama	proses	pembelajaran	siswa	dikelompokkan	sesuai	
dengan	model	 cooperative	 learning	 tipe	 STAD.	 Pada	 tahap	 pelaksanaan,	 kegiatan	 yang	
dilakukan	 adalah	 melaksanakan	 proses	 pembelajaran	 di	 lapangan	 dengan	 langkah-	
langkah	kegiatan	adalah:	
1) Penyajian	materi	oleh	guru,		
2) Pembagian	kelompok	siswa	belajar	di	dalam	tim	yang	terdiri	4-5	siswa,		
3) pemberian	kuis		
4) penghargaan	tim	berdasarkan	hasil	penilaian	kuis.		
C. Pengamatan	

Pengamatan	berfungsi	untuk	melihat	dan	mendokumentasikan	pengaruh-pengaruh	
yang	 diakibatkan	 oleh	 tindakan	 didalam	 kelas.	 Hasil	 pengamatan	 merupakan	 dasar	
dilakukannya	reKleksi	sehingga	yang	dilakukan	harus	dapat	menceritakan	keadaan	yang	
sesungguhnya.		
D. ReKleksi	

ReKleksi	 dilakukan	 setelah	 tindakan	 tiap	 siklus	 berakhir.	 ReKleksi	 ini	 merupakan	
renungan	bagi	guru	atau	peneliti	terhadap	proses	pembelajaran	yang	dilakukan.	Hasil	dari	
reKleksi	dapat	dijadikan	 langkah	untuk	merencanakan	tindakan	baru	pada	pelaksanaan	
pembelajaran	 selanjutnya.	Karena	penelitian	 ini	 terdiri	dari	dua	 siklus,	maka	 tahap	 ini	
bertujuan	untuk	mempertimbangkan	kelemahan	dan	kekurangan	yang	terjadi	pada	siklus	
I	yang	akan	diperbaiki	pada	siklus	II.	

2. Rancangan		Siklus		II	
Pada	 rancangan	 siklus	 II	 tindakan	 dikaitkan	 dengan	 hasil	 yang	 telah	 dicapai	 pada	

tingkatan	siklus	I	sebagai	upaya	perbaikan	dari	siklus	tersebut	dengan	materi	pembelajaran	
sesuai	 dengan	 silabus	 mata	 pelajaran	 pendidikan	 jasmani.	 Termasuk	 perwujudan	 tahap	
pelaksanaan,	 observasi,	 dan	 interprestasi,	 serta	 analisis,	 dan	 reKleksi	 yang	 juga	mengacu	
pada	siklus	sebelumnya.	Susunan	atau	tahapan	pembelajaran	pada	siklus	II	ini	sama	dengan	
siklus	I	terdiri	dari	empat	tahapan	yaitu	1)	perencanaan,	2)	pelaksanaan,	3)	pengamatan,	dan	
4)	reKleksi.	
	
Pada	 penelitian	 ini	 teknik	 pengumpulan	 data	 menggunakan	 angket.	 Angket	 dalam	

penelitian	 ini	adalah	suatu	alat	yang	digunakan	untuk	mengukur	 fenomena	alam	maupun	
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sosial	 yang	 diamati.	 Secara	 spesiKik	 semua	 fenomena	 ini	 disebut	 variabel	 penelitian	 (7).	
Angket	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 yaitu	 angket	 partisipasi	 siswa	 dalam	 proses	
pembelajaran.	Siswa	diberikan	angket	terkait	tentang	partisipasi	siswa.	Teknik	analisis	data	
yang	 digunakan	 adalah	 dengan	 metode	 persentase	 berdasarkan	 jawaban	 siswa	 (11).	
Pengolahan	 data	 yang	 dilakukan	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 bantuan	 program	
microsoft	excel.		Adapun	rumus	untuk	mencari	presentase	merujuk	kepada	pendapat	(12) 
sebagai	berikut:	

	

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 	𝑥	100	

	
Adapun	kategori	hasil	dari	presentase	tersebut	adalah	sebagai	berikut:	
	

Tabel	1.	Kategori	Presentase		
Skor	Nilai	(%)	 Kelayakan	

<	21%	 Sangat	tidak	layak	
21	–	40	%	 Tidak	layak	
41	–	60	%	 Cukup	layak	
61	–	80	%	 Layak		
81	–	100	%	 Sangat	layak	

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	penelitian	dilengkapi	dengan	pembahasan	tentang	peningkatan	partisipasi	pada	
siswa	 kelas	 X	 PPL	 1	 SMKN	 1	 Garut.	 Hasil	 penelitian	 yang	 dipaparkan	 merupakan	 data	
pelaksanaan	 tindakan	 pada	 tiap-tiap	 siklus	 dan	 peningkatan	 partisipasi	 siswa	 kelas	 X	
menggunakan	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 STAD.	 Tindakan	 dalam	 penelitian	 ini	
dilaksanakan	sebanyak	2	siklus	dan	setiap	siklus	terdiri	dari	3	kali	pertemuan	dengan	3	jam	
mata	pelajaran.	 

Disamping	mempengaruhi	peningkatan	partisipasi	siswa	dalam	pembelajaran,	model	
Pembelajaran	Cooperative	Learning	tipe	STAD	juga	berpengaruh	terhadap	pemahaman	siswa	
terhadap	 materi	 pembelajaran	 yang	 di	 sampaikan	 oleh	 guru.	 STAD	 merupakan	 variasi	
pembelajaran	kooperatif	yang	paling	banyak	diteliti,	model	ini	juga	sangat	mudah	diadaptasi 
(12).	Peningkatan	partisipasi	siswa	pada	saat	proses	pembelajaran	 tercermin	dalam	tabel	
peningkatan	hasil	belajar	siswa	berikut:	

	
Tabel	2.	Hasil	Peningkatan	Partisipasi	

Jumlah	siswa	 Siklus	I	 Siklus	II	
36	 68	%	 80	%	

	
Pada	 Tabel	 2	 dapat	 dilihat	 peningkatan	 partisipasi	 siswa	 setelah	 diberikan	 model	
pembelajaran	 STAD.	 Pada	 siklus	 I	 peningkatan	 partisipasi	 siwa	mencapai	 68%	 dan	 pada	
siklus	II	partisipasi	siswa	mencapai	80%.	Hasil	dari	presentase	ini	kemudian	dimasukan	ke	
dalam	 kategori	 presentase	 Tabel	 1.	 Oleh	 karena	 itu,	 kategori	 partisipasi	 siswa	 merujuk	
kepada	Tabel	1	dapat	dilihat	pada	Tabel	3	berikut.	

	
Tabel	3.	Kategori	Partisipasi	Siswa	Model	Pembelajaran	STAD	

Skor	Nilai	(%)	 Kelayakan	 Presentasi	%	
Siklus	I	 Siklus	II	

80	-100	%	 Sangat	layak	 	 80	%	
60	-80	%	 Layak	 68%	 	
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Pada	 siklus	 I	 siswa	 belum	 menujukan	 hasil	 yang	 maksimal	 mayoritas	 siswa	
memperoleh	kategori	cukup	 layak.	Pada	siklus	 I	presentase	siswa	dengan	kategori	cukup	
layak	sebesar	68%.	Didalam	siklus	I	terdapat	beberapa	kendala	yang	dihadapi	yaitu	masih	
banyaknya	 siswa	 yang	 masih	 individual	 dan	 tidak	 ikut	 berperan	 aktif	 pada	 saat	
pembelajaran	dilaksanakan,	siswa	yang	aktif	cenderung	belajar	secara	individu,	dan	siswa	
yang	 aktif	 tidak	 ingin	 di	 kelompokan	 dengan	 siswa	 yang	 kurang	 aktif.	 Banyaknya	
perselisihan	pada	saat	pembagian	kelompok	dikarenakan	siswa	terbagi	menjadi	beberapa	
kelompok,	 siswa	 menganggap	 circle-nya	 adalah	 teman	 yang	 saling	 mengerti	 satu	 sama	
lainnya	dalam	pergaulan	sehari-hari	saat	di	sekolah.		

Pada	 siklus	 II	 terjadi	 peningkatan	 partisipasi	 siswa	 dalam	 pembelajaran,	 hal	 ini	
dikarenakan	kendala-kendala	pada	siklus	I	sudah	diatasi	dan	siswa	diberikan	pemahaman	
serta	motivasi.	Berdasarkan	hasil	diskripsi	pada	siklus	II,	peningkatan	partisipasi	siswa	kelas	
X	PPL	SMKN	1	Garut	berada	pada	kategori	layak	dengan	presentase	80	%.	Penerapan	model	
STAD	 di	 kelas	 X	 PPL	 SMKN	 1	 Garut	menunjukkan	 bahwa	 siswa	merasa	 antusias	 karena	
adanya	unsur	permainan	dan	pertandingan	antar	kelompok.	Oleh	karena	itu,	model	STAD	
dianggap	sangat	 tepat	guna	mendukung	proses	belajar.	Perbedaaan	penelitian	 ini	dengan	
penelitian	 terdahulu	 yang	 dilakukan	 oleh	 (12)	 adalah	 pada	 penelitian	 terdahulu	 tidak	
mempertimbangkan	partisipasi	siswa,	sedangkan	pada	penelitian	ini	peneliti	menekankan	
kepada	pasrtisipasi	siswa	selama	proses	pembelajaran	berlangsung.	
 
KESIMPULAN	

Penelitian	Tindakan	Kelas	pada	siswa	kelas	X	PPL	SMKN	1	Garut	dilaksanakan	dalam	
dua	siklus.	Setiap	siklus	terdiri	atas	empat	tahapan,	yaitu:	(1)	perencanaan,	(2)	pelaksanaan	
tindakan,	(3)	rengamatan	(4)	refleksi.	Hasil	dari	penelitian	ini	bahwa	implementasi	model	
pembelajaran	STAD	(Student	Teams	Achievemnt	Division)	sangat	baik	untuk	meningkatkan	
partisipasi	siswa	pada	pembelajaran	siswa	kelas	X	PPL	SMKN	1	Garut.	Hal	ini	dibuktikan	
dari	siklus	I	dan	siklus	II.		Partisipasi	siswa	pada	siklus	I	adalah	68%	dengan	kategori	cukup	
layak	 pada	 saat	 mengikuti	 proses	 pembelajaran	 berlangsung,	 sedangkan	 pada	 siklus	 II	
terjadi	peningkatan	presentase	untuk	peningkatan	partisipasi	sebesar	12%,	sehingga	pada	
siklus	II	peningkatan	partisipasi	siswa	dalam	pembelajaran	menjadi	80	%	dengan	kategori	
layak	pada	saat	mengikuti	pembelajaran.	
	
UCAPAN	TERIMA	KASIH	

Peneliti	mengucapkan	 terimakasih	 kepada	 sekolah	mitra	 yang	menjadi	mitra	 dalam	
penelitian	ini	sehingga	peneliti	dapat	menyelesaikan	penelitian	dengan	optimal.	Peneliti	juga	
mengucapkan	 terimakasih	 kepada	 mentor	 dan	 dosen	 pembimbing	 yang	 sudah	 banyak	
membantu	dalam	membimbing	peneliti	melaksanakan	penelitian.	Peneliti	 berharap,	hasil	
dari	 penelitian	 ini	 dapat	 memberikan	 sumbangsih	 keilmuan	 khususnya	 dalam	 mata	
pelajaran	PJOK	di	sekolah.		
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